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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran lama usaha dalam memoderasi pengaruh
modal usaha, jumlah variasi produk dan jumlah pelanggan terhadap pendapatan. Populasi dalam
penelitian ini adalah 82 pemilik art shop di Kecamatan Ubud. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dan Moderated Regression Analysis
(MRA). Hasil penelitian menujukkan bahwa modal usaha, jumlah variasi produk yang dijual,
jumlah pelanggan dan lama usaha secara serempak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan.
Modal usaha, jumlah variasi produk yang dijual, jumlah pelanggan dan lama usaha secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Lama usahamemoderasi
(memperkuat) pengaruh modal usaha terhadap pendapatan. Lama usahamemoderasi
(memperkuat) pengaruh jumlah variasi produk yang dijual terhadap pendapatan. Lama
usahamemoderasi (memperkuat) pengaruh jumlah pelanggan terhadap pendapatan pemilik.

Kata Kunci:lama usaha, modal usaha, jumlah variasi produk, jumlah pelanggan, pendapatan

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of business long in moderating the influence of venture
capital, the number of product variations and the number of customers on revenue. The
population in this study was 82 art shop owners in Ubud District. The analysis technique used
in this study is multiple linear regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA).
The results showed that venture capital, the number of product variations sold, the number of
customers and the length of business simultaneously have a significant effect on income.
Business capital, the number of product variations sold, the number of customers and the length
of business have a partially positive and significant effect on income. Length of effort
moderates (strengthens) the effect of venture capital on income. The length of effort to
moderate (strengthen) the effect of the amount of variety of products sold on income. Length of
effort moderate (strengthen) the influence of the number of customers on the owner's income.

Keywords: length of business, venture capital, the number of product variations, the number of
customers, income
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PENDAHULUAN

Provinsi Bali adalah wilayah yang memiliki keindahan alam dan
keanekaragaman seni dan budaya yang masih sangat kental.Keindahan alam dan
keanekaragaman budaya di Bali merupakan daya tarik wisatawan.Perkembangan
pariwisata di Bali menjadikan industri ini menjadi industri andalan dalam
perekonomian daerah dan pembangunan daerah. Peranan industri pariwisata
mempunyai peran yang sangat penting dalam pembangunan Indonesia khususnya
sebagai penerimaan diluar ekspor (Sasana, 2006). Yudanato (2011) menyatakan
bahwa pariwisata mempunyai peranan penting dalam meningkatkan penyerapan
tenaga kerja, mendorong pemerataan pembangunan nasional, serta berperan dalam
mengentaskan kemiskinan yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan
rakyat. Sumbangan dari kegiatan pariwisata ini tercermin dari nilai PDRB.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan acuan untuk
menunjukkan seberapa besar sumbangan suatu sektor terhadap perekonomian suatu
daerah. Semakin besar nilai sumbangan suatu sektor dalam PDRB, diperkirakan
sektor tersebut dapat berkembang dan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi
daerah. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi ini kemudian dapat meningkatkan
lapangan pekerjaan yang mampu menyerap tenaga kerja (Woo, 2010). Salah satu
daerah di Bali yang menjadi tempat tujuan pariwisata adalah Kabupaten Gianyar.
Kabupaten Gianyar menjadi tujuan destinasi nomor 2 wisatawan baik domestik

maupun mancanegara, setelah Kuta. Hal ini tentunya akan memberi dampak yang
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positif bagi pertumbuhan PDRB di Kabupaten Gianyar. Perkembangan PDRB di

Kabupaten Gianyar dapat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.

PDRB Kabupaten Gianyar Menurut Lapangan Usaha Tahun 2013 — 2017

PDRB menurut lapangan usaha berdasarkan harga konstan 2010

No Lapangan usaha (Juta Rupiah)
2013 2014 2015 2016 2017
1 Pertanian,
Kehutanan, dan 1.801.395 18.66.783,39  1949.99625  197.377489  2.028.504,78
Perikanan
2 Pertambangan dan 280.505,98 280.047,08 256.986,54 265.287,21 266.359,33
Penggalian
3 Industri Pengolahan 1640.968,44 1793.25566 1928.13561  2.022.679,85  2.048.636,01
4 sggggg:an Listrik 1451573 15.504,81 17.840,37 18.436,34 18.562,76
5 Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, 21.876,19 23.482,51 23.871,41 24.892,55 25.383,53
Limbah dan Daur
Ulang
6 Konstruksi 1641.724,92  1671.547,16 1732.060,26  1.845.461,27  1.955.197,57
7  Perdagangan Besar
dan Eceran; Reparasi 4 157 76099 110411875  1.186.094,36 127559824  1.367.084,21
Mobil dan Sepeda
Motor
8  Transportasi dan 133.163,57 144.471,05 150.547,55 163.449,88 176.272,46
Pergudangan
9  Penyediaan
Akomodasi dan 2713.859,33  2.899.290,16  3.102.769,33  3.392.10520  3.747.270,67
Makan Minum
10 Informasi dan
Komunikasi 977.032,73  1047.158,59  1.149.421,72 1246.320,29  1.345.035,63
11 f::jra'(nes“ianga” dan 54692262  600.078,07  625161,30  666.582,70 680.003,15
12 Real Estat 686.696,28 748.568,12 785.713,51 819.983,90 836.168,90
13 Jasa Perusahaan 152.983,75 164.763,10 176.970,06 191.531,81 202.718,16
14 Administrasi
Pemerintahan, 76627528  850.280,85  928.456,30  974.070,35 973.517,72
Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib
15 jasa Pendidikan 306.949,68 340.205,87 371.284,95 396.327,85 421.433,82
16 Jasa Kesehatan dan 41704173 46972228  513.030,87  559.127,87 604.046,83
Kegiatan Sosial
17 Jasa lainnya 231.724,85 250.055,18 270.212,96 289.653,25 315.285,09
PDRB 13.361.397,05 14.269422,61 15.168553,35 16.125283,48  17.011.480,62

Sumber:BPS Kabupaten Gianyar, 2019
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Tabel 1 memberikan informasi bahwa potensi yang dimiliki oleh Kabupaten
Gianyar pada sektor pariwisata (penyediaan akomodasi dan makan minum), industri
pengolahan dan pertanian, dimana ketiga sektor ini memiliki prospek yang baik
dalam jangka panjang. Keberadaan sektor industri merupakan suatu aset yang akan
memperkuat pondasi perekonomian daerah dan mampu menjadi alat promosi
pengenalan kebudayaan suatu daerah (Hyman, 2012). Strategi perpaduan
pengembangan pariwisata dan industri pengolahan serta ekonomi kerakyatan adalah
pengembangan usaha perdagangan pasar tradisional khususnya pasar seni (Dirlanudin,
2008). Sektor perdagangan dan industri kecil dewasa ini terkonsentrasi pada pasar
seni tradisional (Federico, 2006).

Sektor pariwisata, perdagangan dan industri pengolahan memiliki ruang
lingkup yang luas menyangkut kepentingan masyarakat secara keseluruhan. Sektor
ini memberikan kontribusi yang sangat besar bagi perekonomian daerah, karena
merupakan suatu kegiatan yang memiliki keterkaitan yang panjang dengan sektor-
sektor lainnya dan dapat menggerakkan berbagai kegiatan ekonomi dalam
masyarakat. Sektor ini dapat dijangkau oleh masyarakat dari berbagai golongan dan
berorientasi padat karya yang mampu menyerap tenaga kerja lebih tinggi
dibandingkan dengan sektor lainnya (Sandee, 2001).

Perkembangansektor perdagangan di Kabupaten Gianyar ditandai dengan
pesatnya pertumbuhan toko seni (art shop). Toko seni atau art shop adalah sebuah

tempat yang di dalamnya terjadi kegiatan perdagangan dengan jenis benda atau
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barang spesifik yang diperdagangkan adalah benda atau barang yang diciptakan dari
kreatifitas manusia dari elemen-elemen yang ditata secara sengaja dengan cara-cara
tertentu sehingga menimbulkan daya tarik bagi perasaan dan emosi. Art
shop menjual berbagai jenis barang seni dan oleh-oleh seperti lukisan, patung-
patung, aksesoris, baju bali dan lain sebagainya.

Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang memiliki Tanda Daftar
Perusahaan (TDP), vyaitu daftar catatan resmi yang diadakan menurut atau
berdasarkan ketentuan undang-undang atau peraturan-peraturan pelaksanaannya,
dan memuat hal-hal yang wajib didaftarkan oleh setiap perusahaan serta disahkan
oleh pejabat yang berwenang.Banyaknya art shop dan kios barang kerajinan di
Kabupaten Gianyar yang telah mempunyai TDPper kecamatan sampai akhir tahun
2017 ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2.

Art shop dan kios barang kerajinan di Kabupaten Gianyar yang telah
mempunyai TDP per kecamatan sampai akhir tahun 2017

Kecamat PT Koperasi Ccv F.A  Perorangan Badan Usaha Total
an (unit) (unit) (unit)  (unit) (unit) Lainnya (unit) (unit)

Sukawati 4 - 5 1 63 - 73

Blahbatu

h 5 - 2 - 29 - 36

Gianyar - - 2 - 38 2 42

Tampak

Siring - - 4 - 21 - 25

Ubud 8 4 11 1 57 1 82

Tegalalan

g 2 - 2 - 14 - 18

Payangan - 1 - - 1

Sumber:Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gianyar, 2019

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa Kecamatan Ubud adalah kecamatan

dengan jumlah art shop dan kios barang kerajinan terbanyak di Kabupaten Gianyar
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yaitu sebesar 82 unit usaha. Data tersebut adalah data untuk jumlah art shop dan kios
barang kerajinan yang telah memiliki TDP. Keberadaan art shop ini dapat menjadi
sumber lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar untuk memperoleh pendapatan.
Adanya perbedaan pada pendapatan antar pedagang (Kharisma,2017). Aktivitas
perdagangan yang semakin meningkat menyebabkan semakin tingginya persaingan
antar pedagang dalam memperoleh pendapatan. Pendapatan pedagang dilihat dari
besarnya hasil penjualan produk selama periode tertentu dikurangi dengan biaya yang
dikeluarkan.

Keberadaan art shop dan kios barang kerajinan di Kecamatan Ubud merupakan
salah satu alternatif dalam menanggulangi peningkatan pengangguran dan merupakan
sumber pendapatan bagi para pengerajin dan pedagang. Fenomenanya di lapangan
menujukkan bahwa aktivitas ekonomi yang semakin meningkatakan menyebabkan
semakin tingginya persaingan antar pelaku ekonomi dalam memperoleh pendapatan.
Perbedaan perolehan pendapatan tersebut akan memicu terjadinya kesenjangan
pendapatan dan ketidakefisienan perkembangan industri terkait.

Hasil observasi awal di lapangan menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan
pendapatan yang sangat tinggi antara pedagang satu dengan pedagang lainnya.
Terjadinya kesenjangan ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya, modal yang
dimiliki pedagang, variasi produk yang dijual, jumlah kunjungan konsumen atau
pelanggan, lama usaha, jam buka toko, kualitas pelayanan, skala usaha, dan

lingkungan sekitar serta faktor lainnya. Apabila ada korelasi yang baik antar
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pedagang dalam hal pemasaran produk yang dimiliki tentunya akan memberi dampak
yang positif bagi pengembangan usaha. Misalnya, ketika di tokonya tidak memiliki
barang yang dicari konsumen atau pelanggan, harusnya pemilik toko dapat
menyarankan pengunjung atau pelanggan tersebut pada toko dimana barang itu
tesedia. Hal ini akan memberikan dampak multiplier yang positif bagi perkembangan
art shop di Kecamatan Ubud. Permasalahannya adalah adanya sikap individual antara
satu pedagang dengan pedagang lainnya, juga menjadi kendala untuk perkembangan
usaha dan akan berdampak terhadap pendapatan. Apabila permasalahan ini tidak
segera diatasi maka keberadaan art shop tidak akan berkembang dan mengalami
stagnasi.

Pendapatan adalah salah satu alat yang sangat penting dalam pemenuhan
kebutuhan sehari-hari. Semakin banyak pendapatan yang diperoleh, semakin
terpenuhi kebutuhan yang diinginkan. Terpenuhinya kebutuhan yang diinginkan oleh
seseorang membuat dirinya semakin dekat untuk mencapai kesejahteraan (Hae-Yang,
2013). Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi skala usaha
dan tingkat kesejahteraan masyarakat (Hart, 1971).Secara teoritis dijelaskan bahwa
kesejahteraan merupakan suatu hal yang bersifat subjektif sehingga setiap orang
mempunyai pandangan hidup, tujuan hidup, dan cara hidup berbeda-beda (Todaro,
2006). Kesejahteraan diukur berdasarkan indikator-indikator, yaitu dari sudut

pandang ekonomi, kesehatan dan sosial. Setiap orang akan berusaha untuk
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meningkatkan kesejahteraannya dan kemakmuran hidupnya. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan adalah melalui perolehan pendapatan (Nashahta, 2018).
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pendapatan. Menurut Lesmana
(2014), faktor-faktor yang menentukan besar kecilnya pendapatan adalah modal kerja,
jumlah produksi, tenaga kerja, lama usaha, jumlah variasi produk, perilaku
kewirausahaan dan persaingan usaha (Berger, 1998). Searah dengan hal tersebut,
penelitian Priyandikha (2015), menyatakan besar kecilnya pendapatan seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lama usaha, modal, dan jam kerja. Selain itu,
penelitian dari Putra (2016), menyatakan bahwa pendapatan dipengaruhi oleh modal,
jumlah pelanggan dan lama usaha. Berdasarkan faktor-faktor tersebut penelitian
adapun varaiabel yang dipilih adalah modal usaha jumlah variasi produk, jumlah
pelanggan dan lama usaha. Pemilihan varaibel ini didasarkan pada kondisi di
lapangan saat observasi awal dilakukan, dimana ternyata variabel yang dipilih ini
yang dominan mempengaruhi tingkat pendapatan pemilik art shop.
Modal merupakan salah satu faktor produksi dalam suatu kegiatan usaha.
Tanpa modal usaha tidakakan dapat berjalan (Asri, 1986). Modal usaha itu dapat
bersumber dari modal sendiri dan modal dari luar, dimana modal harus
dimaksimalkan dengan baik kegunaannya. Modal merupakan kebutuhan yang
kompleks karena berhubungan dengan keputusan pengeluaran dalam kegiatan usaha
untuk meningkatkan pendapatan dan mencapai keuntungan yang maksimum dan

demi kelancaran usaha (Firdausa, 2013). Revathyet al. (2016) Khalaf (2013),
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Reiner(2002), menyatakanmodal merupakan salah satu faktor produksi akan
menentukan produktivitas perusahaan yang berdampak terhadap pendapatan
perusahaan. Modal yang dimiliki pengusaha sektor informal relatif sedikit sehingga
itu akan sulit untuk dapat meningkatkan produktivitasnya (Ariessi, 2017).
Perkembangan suatu usahaseringkali terkendala akibat kekurangan akses terhadap
pembiayaan (Parinduri, 2016).

Modalakan mempengaruhi tingkat penjualan. Hal ini karena modal dalam
perdagangan sekunder digunakan untuk membeli stok barang yang akan
diperjualbelikan. Tidak semua pemilik usaha art shop melakukan produksi terhadap
produk yang dijual. Kebanyakan pedagang hanya menjadi distributor dalam menjual
barang saja. Hal ini menunjukkan semakin tinggi modal akan dapat meningkatkan
kepemilikan stok barang dagangan(Sulistiana, 2013). Lebih lanjut Putri (2017),
menyatakan bahwa modal juga akan berpengaruh skala usaha dan akan berdampak
positif terhadap pendapatan yang dihasilkan seseorang. Hasil penelitian Wirawan
(2015), menyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan. Semakin lama suatu usaha beroperasi maka akan semakin
berpengalaman seorang pengusaha dalam menyusun perencanaan, terutama terkait
dengan pengelolaan modal yang dimiliki usaha (Handayani 2006). Hal ini karena
pengalaman yang dimiliki seorang pengusaha dalam menyusun menjalankan usaha
akan menyebabkan dirinya mampu memiliki strategi yang baik dalam penggunaan

dan pengembangan modal (Janis, 2007).

243



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA

Kepemilikan modal yang melimpah ternyata tidak langsung dapat
meningkatkan pendapatan. Terdapat variabel lain yang diperkirakan juga berpengaruh
pada hubungan modal terhadap pendapatan pemilik usaha (dalam hal ini pemilik art
shop). Teori atau konsep yang ada yang dapat menyelesaikan permasalahan ini adalah
melalui pendekatan kontigensi. Pemakaian pendekatan kontigensi memungkinkan
untuk mengusulkan variabel lain yang diperkirakan juga berpengaruh pada hubungan
modal terhadap pendapatan pemilik usaha (dalam hal ini pemilik art shop). Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan variabel lama usaha untuk menguji hubungan
antara modalusaha dengan pendapatan. Lama usaha dipilih karena lamanya berdiri
atau beroperasinya suatu usaha akan menjadi salah satu tolak ukur atau keterampilan
memanajemen usahanya baik itu dari pengelolaan modal usaha, jumlah pelanggan
dan pemilihan variasi produk yang akan dijual. Penelitian dari Putra (2016) juga
menggunakan lama usaha sebagai variabel moderasi. Hasil penelitiannya menujukkan
bahwa lama usaha mampu memoderasi pengaruh modal dan jumlah pelanggan
terhadap pendapatan. Hal ini menujukkan bahwa lama usaha untuk menguji
hubungan antara modalusaha dengan pendapatan.

Lama usaha merupakan suatu penentu dari pendapatan, khususnya pada sektor
perdagangan. Lama usaha merupakan waktu yang sudah dijalani pengusaha dalam
menjalankan usahanya. Lama usaha menentukan pengalaman, semakin lama usaha
maka akan semakin baik kualitas usaha tersebut (Asmie, 2008). Satuan variabel lama

usaha dapat di ukur dengan tahun. Semakin lama pedagang menjalani usahanya,
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maka semakin banyak pengalaman yang didapatkannya. Pengalaman merupakan
salah satu faktor yang dapat meningkatkan pendapatan yang diperoleh. Namun belum
tentu usaha yang memiliki pengalaman lebih singkat pendapatannya lebih sedikit
daripada usaha yang memiliki pengalaman lebih lama.

Faktor lain yang juga mempengaruhi pendapatan pemilik art shop adalah
variasi produk yang dijual. Jumlah variasi produk yang disediakanatau yang
ditawarkan akan berpengaruh pada pendapatan atau penerimaan yang akan diterima
oleh pengusaha (Alfiani dkk., 2018). Semakin banyak variasi produk yang
ditawarkan oleh pengusaha atau pedagang, maka semakin banyak peluang untuk
seorang konsumen atau pembeli untuk memilih produk yang dibutuhkan. Hal ini akan
berpengaruh pada peningkatan pendapatan, sehingga dapat memberikan pendapatan
yang maksimal dari usaha tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Alfiani dkk.
(2018) yang memaparkan jumlah variasi produk yang dijual akan mempengaruhi
omset penjualan atau pendapatan usaha. Dengan demikian, jika variasi produk
banyak jenis, akan mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh pengusaha.

Ketersediaan variasi produk yang dijual ternyata tidak langsung dapat
meningkatkan pendapatan. Terdapat variabel lain yang diperkirakan juga berpengaruh
pada hubungan jumlah variasi produk yang dijual terhadap pendapatan pemilik usaha
(dalam hal ini pemilik art shop). Teori atau konsep yang ada yang dapat
menyelesaikan permasalahan ini adalah melalui pendekatan kontigensi. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan variabel lama usaha untuk menguji hubungan
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antara jumlah variasi produk yang dijual dengan pendapatan.Lamanya suatu usaha
yang dijalankan akan mempengaruhi keterampilan dari pengusaha, dalam hal ini
pemilik art shop untuk mengetahui jenis-jenis variasi produk yang laku di pasaran.
Pemilihan produk yang tepat untuk dijual akan mempengaruhi pendapatan pedagang.
Dalam pengembangan usaha suatu perusahaan jumlah pelanggan merupakan
salah satu faktor penting dalam peningkatan pendapatan (Sumartini, 2018).Dalam
pandangan tradisional, pelanggan suatu perusahan adalah orang yang membeli dan
menggunakan produk yang diproduksi oleh perusahaan. Pelanggan tersebut
merupakan orang berinteraksi dengan perusahaan setelah proses menghasilkan
produk (Diana, 2003:100). Semakin lama pedagang menjalani usahanya, maka
semakin banyak jumlah pelanggan yang dimiliki. Peningkatan jumlah pelanggan,
baik yang berbelanja lansung ke toko ataupun yang berbelanja lewat media online
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan pendapatan yang diperoleh.
Menurut Subandi (2009), jumlah pelanggan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan perusahaan. Artinya Kketika terjadi penambahan jumlah
pelanggan maka penerimaan atau pendapatan perusahaan akan mengalami
peningkatan. Pada hakikatnya tujuan bisnis adalah untuk menciptakan dan
mempertahankan para pelanggan (Reinartz, 2000). Pemahaman proses dan pelanggan
maka organisasi dapat menyadari dan menghargai makna kualitas produknya.

Pedagang lebih banyak terdiri oleh perempuan (Dewi, 2012).
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Peningkatan jumlah pelanggan dalam upaya peningkatan pendapatan akan
dipengaruhi oleh lama beroperasinya suatu usaha. Jadi, terdapat variabel lain yang
diperkirakan juga berpengaruh pada hubungan jumlah pelanggan terhadap
pendapatan pemilik usaha (dalam hal ini pemilik art shop). Teori atau konsep yang
ada yang dapat menyelesaikan permasalahan ini adalah melalui pendekatan
kontigensi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel lama usaha untuk
menguji hubungan antara jumlah pelanggan dengan pendapatan.

Lamanya usaha telah beroperasi merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan jumlah pelanggan. Semakin lama usaha tersebut beroperasi maka akan
semakin banyak pelanggan yang dimiliki. Hal ini karena produk yang dijual akan
memiliki ciri khas tersendiri. Hal ini sejalan laporan Tahunan First Media (2013),
yang menyatakan bahwa jumlah pelanggan akan berpengaruh positif terhadap
pendapatan.Berger (1998), menyatakan peningkatan pendapatan tersebut berasal dari
pelanggan yang telah ada maupun melalui penambahan pelanggan baru selama tahun
berjalan.Sektor perdagangan juga berkaitan dengan jalur distribusi barang dan jasa di
tingkat bawah sehingga sektor ini menjadi ujung tombak pemasaran yang potensial
yang akan menciptakan pembangunan ekonomi yang merata (Bagong, 2005:
46).Mengingat pentingnya peranan modal, jumlah pelanggan dan lama usaha
terhadap pendapatan maka penelitian mengenai peran lama usaha dalam memoderasi
pengaruh modal usaha, jumlah variasi produk dan jumlah pelanggan terhadap

pendapatan penting untuk dilakukan.
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Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor dalam bidang ekonomi yang
mendapat perhatian dari pemerintah sebagai titik berat dalam pengembangan usaha
mandiri yang diarahkan untuk meningkatkan usaha kecil dan menengah yang
bergerak di bidang tersebut. Modal merupakan salah satu faktor produksi yang
mempengaruhi output. Ningsih (2015) menyatakan bahwa modal berpengaruh secara
signifikan terhadap perkembangan usaha.Tetapi dalam sektor perdagangan tidak
semua pedagang mampu memproduksi barang dagangan yang dijual. Sebagian besar
pedagang hanya menjadi distributor atas produk yang mereka perdagangankan.
Dalam hal ini maka modal merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kepemilikan
barang dagangan.

Didalam suatu usaha masalah modal mempunyai hubungan yang sangat kuat
dengan berhasil tidaknya suatu usaha yang telah didirikan. Supriyadi (2011)
menyatakan modal kerja diperlukan untuk meningkatkan penjualan, karena dengan
adanya pertumbuhan penjualan, perusahaan harus memiliki dana untuk membiayai
aktiva lancar atau operasional sehari-harinya. Menurut Manurung (2007), dalam
membangun sebuah bisnis dibutuhkan sebuah dana atau dikenal dengan modal.
Bisnis yang dibangun tidak akan berkembang tanpa di dukung dengan modal.
Sehingga modal dapat dikatakan menjadi jantungnya bisnis yang dibangun tersebut
(Firdausa, 2012). Maka dari itu, adanya modal akan mempengaruhi pendapatan yang
akan diterima. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Adhiatma (2014), yang

menyatakan bahwa modal secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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pendapatan. Hal ini mengindikasikan semakin besar modal yang digunakan pedagang
maka akan semakin tinggi pendapatan yang di peroleh pedagang.

Kepemilikan modal yang melimpah ternyata tidak langsung dapat
meningkatkan pendapatan. Terdapat variabel lain yang diperkirakan juga berpengaruh
pada hubungan modal terhadap pendapatan pemilik usaha (dalam hal ini pemilik art
shop). Teori atau konsep yang ada yang dapat menyelesaikan permasalahan ini adalah
melalui pendekatan kontigensi. Pemakaian pendekatan kontigensi memungkinkan
untuk mengusulkan variabel lain yang diperkirakan juga berpengaruh pada hubungan
modal terhadap pendapatan pemilik usaha (dalam hal ini pemilik art shop). Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan variabel lama usaha untuk menguji hubungan
antara modalusaha dengan pendapatan.

Jumlah variasi produk yang disediakanatau yang ditawarkan akan berpengaruh
pada pendapatan atau penerimaan yang akan diterima oleh pengusaha (Alfiani
dkk.,2018). Semakin banyak variasi produk yang ditawarkan oleh pengusaha atau
pedagang, maka semakin banyak peluang untuk seorang konsumen atau pembeli
untuk memilih produk yang dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Alfiani dkk.
(2018) yang memaparkan jumlah variasi produk yang dijual akan mempengaruhi
omset penjualan atau pendapatan usaha.

Ketersediaan variasi produk yang dijual ternyata tidak langsung dapat
meningkatkan pendapatan. Terdapat variabel lain yang diperkirakan juga berpengaruh

pada hubungan jumlah variasi produk yang dijual terhadap pendapatan pemilik usaha
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(dalam hal ini pemilik art shop). Teori atau konsep yang ada yang dapat
menyelesaikan permasalahan ini adalah melalui pendekatan kontigensi. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan variabel lama usaha untuk menguji hubungan
antara jumlah variasi produk yang dijual dengan pendapatan.Lamanya suatu usaha
yang dijalankan akan mempengaruhi keterampilan dari pengusaha, dalam hal ini
pemilik art shop untuk mengetahui jenis-jenis variasi produk yang laku di pasaran.
Pemilihan produk yang tepat untuk dijual akan mempengaruhi pendapatan pedagang.
Pelanggan adalah masyarakat yang pada umumnya membutuhkan barang dan
jasa yang berpotensi melakukan pembelian (Yoeti, 2006:11). Dalam melakukan
usahanya, perusahaan baik besar maupun kecil tidak terlepas dari pelanggan terutama
dalam hal penjualan, dimana semakin baik pelayanan yang diberikan maka akan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau
kecewa seseorang sebagai hasil dari perbandingan antaraprestasi atau produk yang
dirasakan dan yang diharapkannya(Kottler, 2008:48). Menurut Teori Kepuasan
Pelanggan yang dinyatakan oleh Kotler (2008), semakin tinggi kepuasan pelanggan
akan suatu produk perusahaan maka semakin meningkat jumlah pelanggan
perusahaan tersebut dan hal ini dapat mendorong peningkatan pendapatan perusahaan.
Subandi (2009), menyatakan bahwa jumlah pelanggan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan perusahaan. Hal ini sejalan dengan laporan tahunan

First Media (2013), yang menyatakan bahwa jumlah pelanggan akan berpengaruh
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positif terhadap pendapatan. Peningkatan pendapatan tersebut berasal dari pelanggan
yang telah ada maupun melalui penambahan pelanggan baru selama tahun berjalan.

Peningkatan jumlah pelanggan dalam upaya peningkatan pendapatan akan
dipengaruhi oleh lama beroperasinya suatu usaha. Jadi, terdapat variabel lain yang
diperkirakan juga berpengaruh pada hubungan jumlah pelanggan terhadap
pendapatan pemilik usaha (dalam hal ini pemilik art shop). Teori atau konsep yang
ada yang dapat menyelesaikan permasalahan ini adalah melalui pendekatan
kontigensi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel lama usaha untuk
menguji hubungan antara jumlah pelanggan dengan pendapatan.

Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang
pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya
(kemampuan profesionalnya/keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi dan
mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada hasil penjualan (Wicaksono,
2011).Ketrampilan berdagang makin bertambah dan semakin banyak pula relasi

bisnis maupun pelanggan yang berhasil dijaring (Asmie, 2008).

Berdasarkan pendahuluan yang terlah dipaparkan maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh modal usaha, jumlah variasi produk yang dijual,
jumlah pelanggan dan lama usaha secara serempak terhadap pendapatan pemilik Art
Shop di Kecamatan Ubud, untuk menganalisis pengaruh modal usaha, jumlah variasi

produk yang dijual, jumlah pelanggan dan lama usaha secara parsial terhadap
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pendapatan pemilik Art Shop di Kecamatan Ubud, untuk menganalisis lama usaha
dalam memoderasi pengaruh modal usaha terhadap pendapatan pemilik Art Shop di
Kecamatan Ubud, untuk menganalisis lama usaha dalam memoderasi pengaruh
jumlah variasi produkyang dijual terhadap pendapatan pemilik Art Shop di
Kecamatan Ubud dan untuk menganalisis lama usaha dalam memoderasi pengaruh
jumlah pelanggan terhadap pendapatan pemilik Art Shop di Kecamatan Ubud.
METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar. Hal ini
karena mengingat Kecamatan Ubud merupakan salah satu tujuan destinasi wisatawan
domestik maupun mancanegara yang menjadikan daerah ini memiliki perkembangan
toko seni atau art shop yang cukup banyak, sehingga tepat untuk dipilih sebagai
lokasi penelitian.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 82pemilik art shop di
Kecamatan Ubud (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gianyar, 2019).
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Sampel Jenuh,
yaitu semua populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini karena kecilnya jumlah
populasi maka semua populasi digunakan sebagai sampel. Jadi jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 82pemilik art shop di Kecamatan Ubud.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk memecahkan rumusan

masalah nomorsatu dan dua. Bentuk umumnya adalah sebagai berikut ini:
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Y=PB1X1 + PoXo+ BaXa+ PaXa+e...onnnnn... 1)
Keterangan:
Y = Pendapatan
X1 = Modal usaha
X2 = Jumlah variasi produk
X3 = Jumlah pelanggan
X4 = Lama Usaha
B1...Ba= Koefisien regresi untuk masing-masing variabel X
e = Error

Analisis regresi variabel moderating atau Moderated Regression Analysis
(MRA) digunakan untuk mengetahui peran suatu variabel moderating akan dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen menurut pernyataan yang ditulis. Uji ini digunakan untuk
memecahkan rumusan masalah penelitian ketiga, keempat dan kelima. Penelitian ini
dilakukan untuk menguji interaksi antara Xi, Xz, dan Xz dengan Xs. Persamaan

secara matematis sebagai berikut:

Y= PB1X1 + B2Xo + BaXz + PaXs + PsXpxXg +PeXox Xy + BrXz+Xs+€nvinnninnnnn (¢D)
Keterangan:
Y = 1dapatan
X1 = Modal usaha
X2 = Jumlah variasi produk
X3 = Jumlah pelanggan
X4 = Lama Usaha

B1...p7= Koefisien regresi untuk masing-masing variabel X
X1 X4= Interaksi antara variabel X; dan Xs

XaxX4= Interaksi antara variabel Xz dan X4

Xs3=X4= Interaksi antara variabel X3 dan Xa

e = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji validitas instrumen penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai

berikut.
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Tabel 3.
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
No Variabel Item Koefisien Signifikansi Keterangan
Pertanyaan Korelasi

1 Jumlah variasi produk (Xy) Xa1 0,927 0,000 Valid
X22 0,912 0,000 Valid
Xa23 0,905 0,000 Valid
X4 0,905 0,000 Valid

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai
korelasi setiap instrument penelitian lebih besar dari 0,30 dengan signifikansi kurang
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini adalah
valid dan dapat digunakan untuk melakukan pengumpulan data.

Hasil uji reliabilitas instrument penelitian ini dapat dilhat pada Tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Jumlah variasi produk (X5) 0,844 Reliabel

Sumber:Data diolah, 2019

Hasil olahan SPSS terhadap instrument penelitian menunjukkan bahwa seluruh
instrumen penelitian memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60
sehingga pernyataan pada kuesioner tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang baik
dan layak digunakan untuk mengumpulkan data dalam pengujian hipotesis.

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel modal usaha (Xi), jumlah variasi produk(X2),
danjumlah pelanggan (X3z) danlama usaha (Xa4) terhadap pendapatan pemilik art shop
di Kecamatan Ubud(Y) dengan menggunakan SPSS. Dari analisis data yang

dilakukan diperoleh hasil seperti ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 16.717 1.525 10.955 .000
X1 172 .076 243 2.263 .026
X2 130 .057 .298 2.281 .019
X3 .685 .079 .736 8.671 .000
X4 JA11 .038 143 2.921 .009

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5, didapat persamaan model regresi sebagai

berikut:

Y =16,717 + 0,172 X1 + 0,130 X2 + 0,685 X3 +0,111 X4
Berdasarkan nilai t hitung sebesar 2,263 lebih besar dari t tabel 1,664dan -

nilaisignifikan sebesar 0,026< o = 0,05maka Ho ditolak atau Hi diterima yang berarti
bahwa variabel modal usaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap terhadap pendapatan pemilik Art Shop di Kecamatan Ubud.

Pengaruh modal yang signifikan terhadap pendapatan sesuai dengan Teori Cobb-
douglas yang menyatakan bahwa modal mempengaruhi output produksi dan
berdmpak pada pendapatan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi modal akan dapat
meningkatkan hasil produksi, hal ini karena dalam proses produksi membutuhkan
biaya yang digunakan untuk tenaga kerja dan pembelian bahan baku serta peralatan
(Sulistiana, 2013). Apabila modal dan tenaga kerja meningkat maka produktivitas dan
pendapatan juga akan meningkat (Sukirno, 2009).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Gill (2010), Hastina (2013) dan
Chintya (2013), yang mendapatkan hasil penelitian bahwa modal pengusaha
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berpengaruh signifikan atau positif terhadap pendapatan. Selain itu hasil penelitian ini
juga konsisten dengan penelitian Frabdoft et al. (2008), yaitu modal berpengaruh
terhadap pendapatan yang diperoleh seorang pengusaha. Hal ini karena modal yang
tinggi akan dapat meningkatkan hasil produksi yang kaitannya dengan peningkatan
stok barang yang dijual. Dalam kegiatan usaha diperlukan modal untuk pembeilian
bahan baku, menggaji karyawan serta membeli atau memperbaharui peralatan.

Berdasarkan nilai t hitung sebesar 2,281 lebih besar dari t tabel 1,664dannilai
signifikansi sebesar 0,019<a = 0,05 maka H; diterima atau Ho ditolak yang berarti
bahwa jumlah variasi produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan pemilik Art Shop di Kecamatan Ubud.

Jumlah variasi produk yang disediakanatau yang ditawarkan akan berpengaruh
pada pendapatan atau penerimaan yang akan diterima oleh pengusaha (Alfiani dkk.,
2018). Semakin banyak variasi produk yang ditawarkan oleh pengusaha atau
pedagang, maka semakin banyak peluang untuk seorang konsumen atau pembeli
untuk memilih produk yang dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Alfiani dkk.
(2018) yang memaparkan jumlah variasi produk yang dijual akan mempengaruhi
omset penjualan atau pendapatan usaha.

Berdasarkan nilai t hitung sebesar 8,671 lebih besar dari t tabel 1,670 dannilai
signifikansi sebesar 0,000<a = 0,05 maka H; diterima atau Ho ditolak yang berarti
bahwa variabel jumlah pelanggan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan pemilik Art Shop di Kecamatan Ubud. Hasil penelitian ini sesuai
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dengan teori kepuasan pelanggan yang dinyatakan oleh Kotler (2008), semakin tinggi
kepuasan pelanggan akan suatu produk perusahaan maka semakin meningkat jumlah
pelanggan perusahaan tersebut dan hal ini dapat mendorong peningkatan pendapatan
perusahaan.

Hal ini didukung oleh penelitian Subandi (2009), yang menyatakan bahwa jumlah
pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan perusahaan.
Artinya Kketika terjadi penambahan jumlah pelanggan maka penerimaan atau
pendapatan perusahaan akan mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan laporan
tahunan First Media (2013) dan Gupta (2003), yang menyatakan bahwa jumlah
pelanggan akan berpengaruh positif terhadap pendapatan. Peningkatan pendapatan
tersebut berasal dari pelanggan yang telah ada maupun melalui penambahan
pelanggan baru selama tahun berjalan.

Berdasarkan nilai t hitung sebesar 2,921 lebih besar dari t tabel 1,664dan -
nilaisignifikansi sebesar 0,009<a = 0,05 maka Ho ditolak atau Hi; diterima yang
berarti bahwa variabel lama usaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan pemilik Art Shop di Kecamatan Ubud.

Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang
pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya
(kemampuan profesionalnya/keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi dan
mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada hasil penjualan (Wicaksono,

2011).Ketrampilan berdagang makin bertambah dan semakin banyak pula relasi
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bisnis maupun pelanggan yang berhasil dijaring (Asmie, 2008).Pengaruh lama usaha
yang signifikan terhadap pendapatan sesuai dengan penelitian Ginting (2008) yang
menyatakan bahwa lama usaha juga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
pengusaha kecil. Hal ini menunjukan bahwa semakin lama usaha berdiri akan dapat
mempengaruhi  kemampuan profesionalnya, meningkatnya ketrampilan dan
pelanggan pedagang sehingga akan dapat meningkatkan pendapatan.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji residual dari model regresi yang dibuat
apakah berdistribusi normal atau tidak (Suyana Utama, 2009). Model regresi yang
baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Terpenuhi atau
tidaknya uji normalitas dapat diuji dengan melakukan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov (K-S)yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 82
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 37152077
Most Extreme Differences Absolute .096
Positive .096
Negative -.088
Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah, 2019

Besarnya nilai Test Statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S)adalah0,096 dengan nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut menyatakan bahwa data
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berdistribusi normal, karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed)sebesar 0,200 lebih besar dari o

= 0,05 persen.

Hasil uji multikolinearitas selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7.

Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model

Tolerance VIF
1 X1 .548 1.825
X2 .813 1.230
X3 .875 1.143
X4 .643 1.556

Sumber: Data diolah, 2019

BerdasarkanTabel 7menunjukanbahwamasing-masing variabelindependen
memiliki nilaitolerancelebih besardaril0 persen (0,1) dan nilaiVIFkurangdari 10,

sehinggamodel dikatakan tidak mengandung gejalamultikolinieritas.

Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig
X1 0,195
X2 0,666
X3 0,485
X4 0,144

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 8 menunjukan bahwa nilai sig. dari masing-masing
variabel independen adalah di atas 0,05. Hal ini menunjukan bahwa seluruh variabel
independen bebas dari heteroskedasitas.

Analisis regresi variabel moderating atau Moderated Regression Analysis

(MRA) digunakan untuk mengetahui peran suatu variabel moderating akan dapat

259



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA

memperkuat atau memperlemah pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen. Dari analisis data yang dilakukan diperoleh hasil seperti
ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9.

Hasil Uji Regresi Variabel Moderating
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.363 2.283 3.663 .000
X1 .309 102 .558 3.029 .007
X2 .282 103 931 2.737 .008
X3 1.905 123 2.048 2.634 .010
X4 .335 102 1.764 3.284 .012
X1*X4 497 140 571 3.550 .020
X2*X4 .010 .004 2.585 2.500 .028
X3*X4 1.845 746 2.135 2.473 .016

Sumber: Data diolah, 2019
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 10, didapat persamaan model regresi

sebagai berikut:

Y =8,363 + 0,309 X1 + 0,282 X2 + 1,905 X3 + 0,335 X4 + 0,497 X1*X4+
0,010 X2*X4 +1,845 X3*X4

Analisis variabel moderating lama usaha yang memoderasi modal terhadap
pendapatan dapat diketahui secara individu variabel modal (Xi) memberikan nilai
koefisien 0,309 dengan signifikansi 0,007. Variabel lama usaha (X4) memberikan
nilai koefisien 0,335 dengan tingkat signifikansi 0,012. Sehingga variabel lama usaha
ini memperkuat pengaruh modal terhadap pendapatan. Variabel moderating X1X4
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,020 jauh dibawah 0,05 hal ini menunjukan
bahwa variabel lama usaha merupakan variabel moderating. Lama usaha memoderasi

pengaruh modal dapat memperkuat pengaruh terhadap pendapatan. Hal ini dapat
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dilihat dari besarnya nilai R> MRA lebih tinggi daripada R? analisis awal. Artinya Ho

ditolak atau H; diterima.

Lama usaha memoderasi pengaruh modal dapat memperkuat pengaruh terhadap
pendapatan. Melalui moal yang cukup atau tinggi akan dapat meningkatkan
peroduktivitas yang kaitannya dengan jumlah produk yang dijual sehingga
permintaan konsumen akan dapat terpenuhi dengan diimbangi lama usaha yang
cukup lama dapat meningkan kualitas produk yang dijual serta meningkatkan jumlah
pelanggan sehingga dengan demikian maka pendapatan akan meningkat. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Danendra Putra (2015) yang menujukan
bahwa lama usaha merupakan variabel moderating yang memperkuat pengaruh modal
terhadap pendapatan.

Analisis variabel moderating lama usaha yang memoderasi jumlah variasi produk
terhadap pendapatan dapat diketahui secara individu variabel jumlah variasi produk
(X2) memberikan nilai koefisien 0,282 dengan signifikansi 0,008. Variabel lama
usaha (X4) memberikan nilai koefisien 0,335 dengan tingkat signifikansi 0,012.
Sehingga variabel lama usaha memperkuat pengaruh jumlah variasi produk terhadap
pendapatan. Variabel moderating X1X4 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,028
jauh dibawah 0,05 hal ini menunjukan bahwa variabel lama usaha merupakan
variabel moderating. Lama usaha memoderasi pengaruh jumlah variasi produk dapat
memperkuat pengaruh terhadap pendapatan. Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai

R2 MRA lebih tinggi daripada R? analisis awal. Artinya Ho ditolak atau H; diterima.
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Lama usaha memoderasi pengaruh jumlah variasi produk dapat memperkuat
pengaruh terhadap pendapatan. Melalui jumlah variasi produk yang cukup tinggi akan
dapat meningkatkan penjualan dan permintaan konsumen akan dapat terpenuhi
dengan diimbangi lama usaha yang cukup lama dapat meningkan kualitas makanan
yang dijual serta meningkatkan jumlah pelanggan sehingga dengan demikian makan
pendapatan akan meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Ginting (2008) yang menujukan bahwa lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan.

Analisis variabel moderating lama usaha yang memoderasi jumlah pelanggan
terhadap pendapatan dapat diketahui secara individu variabel Jumlah pelanggan (X3)
memberikan nilai koefisien 1,905dengan signifikansi 0,010. Variabel lama usaha
(X4) memberikan nilai koefisien 0,335 dengan tingkat signifikansi 0,012. Sehingga
variabel lama usaha ini memperkuat pengaruh jumlah pelanggan terhadap pendapatan.
Variabel moderating X3X4 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,016 jauh dibawah
0,05 hal ini menunjukan bahwa variabel lama usaha merupakan variabel moderating.
Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai R> MRA lebih tinggi daripada R? analisis
awal. Artinya Ho ditolak atau H; diterima.

Lama usaha memoderasi pengaruh jumlah pelanggan dapat memperkuat pengaruh
terhadap pendapatan. Pengaruh jumlah pelanggan melalui lama usaha dapat
memperkuat pengaruh dengan pendapatan. Permintaan jumlah pelangganpada suatu
produk perusahaan dengan didukung oleh lama usaha yang sudah berjalan akan dapat

lebih meningkatkan kualitas produk yang dijual serta meningkatnya jumlah
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konsumen atau langganan. Dengan demikian jumlah pelanggan yang dimoderasi oleh
lama usaha akan dapat meningkatkan pendapatan produsen pemilik art shop.

Uji signifikan koefisien secara simultan (Uji F) adalah pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat secara
serempak. Dengan menngunakan bantuan SPSS, maka diperoleh hasil uji F untuk

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 10.
Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F)
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.942 4 2.986 20.562 .000°
Residual 11.180 77 .145
Total 23.122 81

Sumber: data diolah, 2019

Hasil analisis uji statistik dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilaiF
hitung sebesar 20,562 > F tabel sebesar 2,020 dan probability F valuesebesar 0,000<
dari o = 5 persenatau 0,05 maka Ho di tolak dan H; diterima, yangartinya modal
usaha, jumlah variasi produk, jumlah pelanggan dan lama usahasecara serempak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pemilik art shop di Kecamatan
Ubud.Hasil inididukung oleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,516 yang
memilikiarti bahwa 51,6 persen variasi dari pendapatan pemilik art shop di
Kecamatan Ubud dijelaskan oleh modal usaha, jumlah variasi produk, jumlah
pelanggan dan lama usaha. Sedangkan 48,4 persen sisanya dijelaskan oleh faktorlain

yang tidak termasuk dalam model.

SIMPULAN
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Berdasarkan dari hasil penelitian ini variabel lama usaha memoderasi
pengaruh modal usaha, jumlah varaiasi produk dan jumlah pelanggan terhadap
pendapatan pemilik art shop di Kecamatan Ubud. Dampak lama usaha terhadap
pendapatan adalah dengan semakin lama suatu usaha berjalan maka tingkat
pendapatan dari pemilik art shop akan mengalami peningkatan. Hal ini menujukkan
bahwa lama usaha akan meningkatan pendapatan, dan diharapkan pula dapat
meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Modal usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, yang artinya
dengan semakin tinggi modal usaha yang dimiliki maka tingkat pendapatan dari
pemilik art shop akan mengalami peningkatan. Hal ini menujukkan bahwa modal
usaha akan meningkatan pendapatan. Jumlah variasi produk berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan, yang artinya dengan semakin tinggi jumlah variasi produk yang
dijual yang dimiliki maka tingkat pendapatan dari pemilik
art shop akan mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah variasi
produk yang dijual akan meningkatkan pendapatan, dan diharapkan pula dapat
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Jumlah pelanggan berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan, yang artinya dengan semakin tinggi jumlah pelanggan yang
dimiliki maka tingkat pendapatan dari pemilik art shop akan mengalami peningkatan.
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah pelanggan akan meningkatkan pendapatan.

Perkembangan sektor ekonomi informal menjadikan lebih terbuka dan lebih

mudahnya seseorang dalam menemukan pekerjaan dengan waktu yang fleksibel
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dalam meningkatkan pendapatan keluarga yang sekaligus memberi kontribusi untuk
lebih dekat dalam mencapai kesejahteraan. Sektor informal merupakan aset nasional
yang perlu mendapat perhatian serius, perlu upaya pembinaan, karena hakekat dari
kebijaksanaan pembangunan adalah membangun masyarakat industri seutuhnya yang
memiliki hak hidup yang layak. Daya serap sektor informal dalam penggunaan
Sumber Daya Manusia (SDM) menunjukkan bahwa dengan segala kelemahannya
sektor informal ternyata mampu berperan dalam upaya mengatasi masalah
ketenagakerjaan, masalah kemiskinan, yang selanjutnya berperan pula dalam upaya
pembangunan ekonomi.
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